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ABSTRAK 

 

GABRIEL DAVIN NICHOLAS NOBEL, 2024, UJI EFEK 

TONIKUM KOMBINASI EKSTRAK ETANOL BUAH CABE 

JAWA (Piper retrofractum Vahl.) DAN MADU RANDU 

TERHADAP MENCIT SWISS WEBSTER, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Penggunaan tonikum berbahan alam semakin digemari 

dikarenakan meningkatnya pola aktivitas masyarakat. Tonikum dapat 

menambah tenaga pada tubuh. Cabe jawa dan madu randu merupakan 

contoh tonikum berbahan alam mengandung alkaloid. Riset ini bertujuan 

guna mengetahui adanya pengaruh efek tonikum dan dosis efektifnya 

dari kombinasi ekstrak buah cabe jawa juga madu randu pada mencit 

Swiss Webster.  

Pengujian efek tonikum menggunakan metode natatory exhaustion 

dan uji gelantung. 7 kelompok perlakuan dibentuk dari 35 hewan uji. 

Kelompok I kontrol positif kafein 100 mg/KgBB. Kelompok II kontrol 

negatif CMC Na 0,5%. Kelompok III ekstrak cabe jawa tunggal 26 

mg/KgBB. Kelompok IV madu randu tunggal 800 mg/KgBB. kelompok 

V kombinasi (25:75) ekstrak cabe jawa 6,5 mg/KgBB dan madu 600 

mg/KgBB, kelompok VI kombinasi (50:50) ekstrak cabe jawa 13 

mg/KgBB dan madu 400 mg/KgBB, kelompok VII kombinasi (75:25) 

ekstrak cabe jawa 19,5 mg/KgBB dan madu 200 mg/KgBB. Data efek 

tonikum berdasarkan dari selisih durasi mencit berenang (swimming 

time), penurunan %Immobility time, dan selisih durasi gelantung mencit. 

Analisis data menggunakan One-way Anova dilanjutkan dengan uji Post 

Hoc menggunakan Tukey. 

Kombinasi ekstrak cabe jawa dan madu randu terbukti mempunyai 

aktivitas tonikum atas mencit putih jantan galur Swiss Webster. 

Kombinasi ekstrak cabe jawa : madu (75 : 25) dengan dosis 19,5 

mg/KgBB : 200 mg/KgBB menjadi kelompok teraktif dengan 

peningkatan durasi renang selama 443,4 detik, penurunan %Immobility 

time sebesar 25,36%, dan peningkatan durasi gelantung selama 73 detik. 

Kombinasi ini memiliki perbedaan hasil yang signifikan dengan dosis 

tunggal madu randu dan memiliki hasil yang lebih baik dibanding dosis 

tunggal cabe jawa. 

 

Kata kunci : Tonikum, kombinasi, cabe jawa, madu, natatory 

exhaustion, gelantung. 
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ABSTRACT 

 

GABRIEL DAVIN NICHOLAS NOBEL, 2024, TONIC EFFECT 

TEST OF ETHANOL EXTRACT COMBINATION OF JAVA 

LONG PEPPER FRUIT (Piper retrofractum Vahl.) AND RANDU 

HONEY AGAINST SWISS WEBSTER MICE, THESIS, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

The use of tonics increasingly due to the increasing pattern of 

community activities. Tonics add energy to the body. Java long pepper 

and randu honey are examples of natural tonics. This research aims to 

determine tonic effects and effective doses from the combination of these 

two natural ingredients on Swiss Webster mice. 

Methods in research using natatory exhaustion and hangover test. 

7 treatment groups were formed from 35 test animals. Group I positive 

control of caffeine 100 mg/KgBB. Group II negative control CMC Na 

0.5%. Group III java long pepper extract 26 mg/KgBB. Group IV randu 

honey 800 mg/KgBB. group V combination (25:75) java long pepper 

extract 6.5 mg/KgBB : honey 600 mg/KgBB, group VI combination 

(50:50) java long pepper extract 13 mg/KgBB : honey 400 mg/KgBB, 

group VII combination (75:25) java long pepper extract 19.5 mg/KgBB 

: honey 200 mg/KgBB. Data tonic effect based on the difference duration 

of mice swimming (swimming time),  decrease %Immobility time, and 

difference duration of mouse coils. Data analysis using One-way Anova 

followed by Post Hoc test using Tukey. 

The combination was shown to have tonic activity over Swiss 

Webster mice. The combination (75: 25) became the most active group 

with an increase in swimming duration for 443.4 seconds, a decrease in 

%Immobility time by 25.36%, and an increase in the duration of coil for 

73 seconds. This combination has a significant difference in results with 

a single dose of randu honey and has better results than a single dose of 

java long pepper. 

 

Keywords : tonic, combination, java long pepper, randu honey, natatory 

exhaustion, hangover. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemakaian obat-obatan guna meningkatkan stamina kini menjadi 

semakin meluas. Hal ini seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat yang disebabkan oleh meningkatnya pola aktivitas kerja 

sehingga membutuhkan lebih banyak energi untuk menjalani aktivitas 

kerja yang semakin padat, sehingga dapat menyebabkan kelelahan. 

Akibatnya kebutuhan akan obat penambah stamina semakin besar karena 

pengguna harus mengisi kembali energinya secepat mungkin untuk 

dapat  menjalankan tugas sehari-hari dengan stamina yang lebih besar 

(Hermayanti, 2013). 

Menurut data ILO pada tahun 2016 terdapat dua juta pekerja 

meninggal dunia akibat kecelakaan kerja yang terjadi hampir disetiap 

tahun, dimana faktor penyebab utamanya yaitu kelelahan. BPJS 

ketenagakerjaan menyatakan bahwa terdapat lebih dari 123 ribu kasus 

kecelakaan kerja pada tahun 2017. World Health Organization (WHO) 

tahun 2020 juga telah menyatakan bahwa kelelahan menjadi faktor 

terjadinya kecelakaan kerja hampir 50% dan memperkirakan bahwa 

gangguan psikologis berupa rasa lelah merupakan pemicu kondisi 

depresi yang menjadi penyakit pembunuh nomor dua setelah penyakit 

jantung. 

Obat penambah stamina yang berasal dari bahan alam dinilai 

lebih digemari oleh kalangan masyarakat sebab relatif lebih aman, lebih 

mudah dijangkau, baik harga juga ketersediaannya dibandingkan dengan 

obat penambah stamina atau tonikum yang berbahan dasar kimia.  

Cabe jawa yang kadang dikenal dengan sebutan cabe herbal atau 

cabe puyang adalah contoh tanaman yang terbukti efektif dipergunakan 

sebagai obat tradisional guna meningkatkan energi dan tonisitas. Bagian 

tanaman cabe jawa yang paling sering dimanfaatkan masyarakat adalah 

bagian buahnya. Di masyarakat, cabe jawa dipergunakan dalam 

membuat jamu cabe puyang, dimana jamu dari bahan dasar buah 

tanaman cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) ini mengandung alkaloid 

piperin yang mempunyai khasiat sebagai stimulan alami tubuh (Winarto, 

2003). 

Didasarkan dari penelitian terdahulu, mencit putih jantan yang 

diberi ekstrak etanol buah cabe jawa dengan dosis 0,026 g/KgBB 



2 

 

 

memperlihatkan efek tonik. Dampak tonikum yang diproduksi dari 

ekstrak etanol berdosis 0,026 g/KgBB sebanding dengan efek tonik yang 

diproduksi oleh kafein berdosis 100 mg/ KgBB sebagai kontrol positif 

(Lasni, 2006 dalam Shofiah, 2008). 

Madu sering dikonsumsi masyarakat dikarenakan rasanya yang 

manis juga nikmat, selain itu madu sering dikonsumsi juga karena madu 

memiliki banyak khasiat diantaranya sebagai penangkal radikal bebas, 

meningkatkan imunitas tubuh, menjaga sistem pencernaan, menjaga 

kesehatan jantung, dan penghasil energi. Asetilkolin dan alkaloid yang 

ditemukan dalam madu, telah terbukti meningkatkan aliran darah, 

metabolisme, juga menurunkan tekanan darah (Suranto, 2004). 

Madu telah terbukti memiliki efek tonik. Telah dijalankan riset 

guna menguji efek tonik madu pada dosis 0,2 g/kgBB, 0,4 g/kgBB, dan 

0,8 g/kgBB. Selain itu, pada dosis 0,8 g/kgBB memperlihatkan efek 

tonik yang sebanding dengan kontrol positif kafein pada dosis 100 

mg/kgBB (Sambodo, 2009). 

Menurut penelitian Febrianasari et al (2016), senyawa alkaloid 

diduga mempunyai efek stimulan dengan mekanisme kerja yaitu 

menghambat fospodieterase sehingga mampu bekerja sebagai antagonis 

adenosin di dalam sistem syaraf. Inhibisi reseptor adenosin 

menyebabkan aktivitas sel neuron menjadi lebih cepat, gerakan otot 

meningkat serta mampu meningkatkan aliran darah ke otak sehingga 

dapat mengurangi rasa kantuk dan memberikan efek stimulan (Mills dan 

Bone, 2000 dalam Januarti et al., 2020). 

Didasarkan penjelasan sebelumnya, maka perlu dijalankan 

sebuah riset berkenaan dengan aktivitas tonikum dari perpaduan ekstrak 

etanol buah cabe jawa dan madu yang sama-sama berkhasiat sebagai 

tonikum dengan alkaloid sebagai senyawa aktifnya, sehingga peneliti 

berinisiatif memberikan inovasi baru dalam penelitian dengan 

mengkombinasikan cabe jawa dan madu randu. Pengkombinasian kedua 

bahan alam ini diduga dapat memberikan efek tonikum dengan sama-

sama menggunakan alkaloid sebagai senyawa aktifnya, sehingga kedua 

bahan alam ini dapat memberikan efek aditif yang lebih baik dari dosis 

tunggalnya. Pengkombinasian kedua bahan alam ini juga 

mempertimbangkan rasa cabe jawa yang pedas dapat dibantu oleh rasa 

madu yang manis sehingga dapat diterima penggunaannya dalam 

masyarakat. 
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Didasarkan faktor-faktor sebelumnya, dijalankan riset guna 

melihat efek tonik kombinasi ekstrak etanol cabe jawa dan madu randu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 2 

metode yaitu uji gelantung dengan melihat ketahanan mencit 

menggelantungkan kakinya diatas kawat dan metode Natatory 

Exhaustion dengan melihat lama waktu mencit berenang dan dihitung 

penurunan %Immobility time yaitu lamanya mencit tidak bergerak atau 

berdiam diri serta swimming time atau ketahanan mencit berenang. 

Metode ini membantu menentukan efek obat yang mempengaruhi 

koordinasi motorik, khususnya obat yang menurunkan kontrol saraf 

pusat (Wijianarko, 2017). 

 

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah kombinasi ekstrak etanol buah cabe jawa dan 

madu memiliki efek tonikum pada mencit galur Swiss Webster? 

Kedua, berapakah dosis kombinasi ekstrak etanol buah cabe jawa 

dan madu yang efektif dalam memberikan efek tonikum pada mencit 

galur Swiss Webster? 

Ketiga, apakah ada perbedaan pengaruh efek tonikum antara 

dosis tunggal dengan dosis kombinasi ekstrak etanol buah cabe jawa dan 

madu dalam memberi efek tonikum aditif pada mencit galur Swiss 

Webster? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efek tonikum 

kombinasi ekstrak etanol buah cabe jawa dan madu pada mencit galur 

Swiss Webster.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis kombinasi 

ekstrak etanol buah cabe jawa dan madu yang efektif dalam memberikan 

efek tonikum pada mencit galur Swiss Webster. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

efek tonikum perbedaan antara dosis tunggal dengan dosis kombinasi 

ekstrak etanol buah cabe jawa dan madu dalam memberi efek tonikum 

aditif pada mencit galur Swiss Webster. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti 

Riset ini dapat memicu peningkatan kapasitas juga pengetahuan 

peneliti mengenai pengaruh efek tonikum kombinasi ekstrak etanol buah 

cabe jawa juga madu pada mencit galur Swiss Webster  

2. Manfaat bagi institusi 

Riset ini sebagai bentuk strategi guna pengembangan 

pengetahuan mengenai pengaruh efek tonikum kombinasi ekstrak etanol 

buah cabe jawa dan madu pada mencit galur Swiss Webster, dan juga 

temuan riset ini mampu menjadi referensi mengenai buah cabe jawa dan 

madu bagi riset kedepannya. 

3. Manfaat bagi masyarakat 

Riset ini diharap bisa dipergunakan sebagai landasan ilmiah 

mengenai obat bahan alam untuk meningkatkan stamina guna 

menjalankan aktivitas yang meningkat serta meningkatkan pengetahuan 

tentang manfaat buah cabe jawa dan madu sebagai obat herbal. 

  


